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MODUL 4
1. Faktor Perkembangan Kota dalam

Lingkup Wilayah

2. Peranan dan Fungsi Kota dalam

Lingkup Wilayah

Perkembangan
Kota dalam
Konstelasi Regional



01 Tahapan awal Perkotaan dengan mengkhususkan focus pada ekonomi local 
yang berorientasi ekspor

Export Spesialization

02 Tahapan berikutnya adalah ekspor berkembang pada tahapan yang lebih
matang, sehingga timbul industry lain dengan beragam jenis produk

Export Complex

03 Sektor mendasar semakin ditunjang oleh sector non-basis yang ditandai
dengan berkembangnya dan beragamnya sector jasa

Economic Maturation

04 Perkembangan dimana batas wilayah mengekspansi wilayah lain dan
muncul pusat dan hinterland (pedalaman) sebagai supplier

Regional Metropolis

Teori Basis Ekonomi
Economic Base Theory

02 Tahapan dimana sebuah kota memasuki system global dengan industry 
hulu pendukung berada di negara lain. Misal : industry pesawat terbang

Technical Profesional Curiosity



Menurut Arsyad (1999 : 116), mengemukakan bahwa teori basis ekonomi ini  menyatakan bahwa faktor

penentu utama pertumbuhan suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan barang

dan  jasa dari luar daerah. Pertumbuhan industri yang  menggunakan sumber daya lokal termasuk

tenaga kerja (job creation) dan bahan baku untuk diekspor akan menghasilkan kekayaan daerah dan 

penciptaan peluang kerja dalam jangka panjang.Selanjutnya dikemukakan bahwa teori basis ekonomi adalah

pertumbuhan ekonomi regional  (daerah)  yang  sangat tergantung dari permintaan luar daerah akan

produk-produk daerah tersebut. Lebih jelas dikatakan bahwa pertumbuhan atau penurunan

perekonomian suatu daerah ditentukan oleh   kemampuannya dalam mengekpor keluar daerah

tersebut. Ekspor tersebut baik dalam bentuk barang maupun jasa termasuk tenaga kerja

Teori Basis Ekonomi



Contoh Pengembangan Sragen

Sumber : ANALISIS EKONOMI DAN POTENSI PENGEMBANGAN WILAYAH KECAMATAN GEMOLONG, KABUPATEN 

SRAGEN, oleh : ARIS MUNANDAR (https://core.ac.uk/download/pdf/16509063.pdf)

Gemolong adalah sebuah kecamatan di Kabupaten

Sragen, Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan

Gemolong terletak di sebelah barat ibu kota

Kabupaten Sragen dengan jarak kurang lebih 22 

km dari ibukota kabupaten. Kecamatan ini juga 

terletak kurang lebih 22 km dari Kota Solo

Kecamatan Tangen terletak di sebelah utara ibu 

kota Kabupaten Sragen, berjarak 16 Km dari ibu 

kota Kabupaten Sragen dan 45 Km dari Kota 

Solo, dan berada 196 m di atas permukaan air 

laut. 

Gondang adalah sebuah kecamatan di 

Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa 

Tengah, Indonesia. Luas wilayah 

Kecamatan Gondang 4.117,380 hektare

dan terdiri dari sembilan desa dengan

jumlah penduduk akhir Juni 2007 adalah

42.575 jiwa (21.033 laki-laki dan 21.542 

jiwa perempuan). 

Pusat pelayanan adalah kota yang

mengemban peran sebagai pusat

pelayanan bagi wilayah sekitarnya

(hinterland), berdasarkan pola tata

jenjang pusat pelayanan yang telah

ditentukan. Kota Sragen memiliki

tata jenjang pelayanan utama yang

mempunyai fungsi pusat pelayanan

daerah, sekaligus sebagai kota

administratif, pusat pelayanan

pendidikan dan kesehatan.

https://core.ac.uk/download/pdf/16509063.pdf


01 Industri menjadi pemicu perkembangan

Propulsive Industry

02 Proses yang memungkinkan akumulasi keterkaitn dengan perkembangan

Circular and Cumulative Causation

03 Pengaruh dampak pengali

Multiplier Effecet

Teori Kutub Pertumbuhan
Growth Pole Theory





KONSEP “growth pole” 

atau dikenal sebagai 

konsep “kutub

pertumbuhan” yang 

dibangun oleh ahli

ekonomi Prancis, 

Francois Perroux, 

menyatakan bahwa

pertumbuhan ekonomi

di tiap daerah tidak

terjadi di sembarang

tempat, melainkan di 

lokasi tertentu. Karena 

itu, untuk mencapai

tingkat pendapatan

tinggi, maka harus

dibangun beberapa

tempat pusat kegiatan

ekonomi yang disebut

dengan kutub

pertumbuhan.

Teori growth pole merupakan teori yang menjadi dasar dalam strategi dan 

kebijaksanaan pembangunan industri daerah yang banyak dijalankan di 

berbagai negara berkembang maupun negara maju. Pada awalnya konsep

ini dianggap penting karena memberikan kerangka rekonsiliasi antara

pembangunan ekonomi regional di wilayah pusat (kota) dan hinterland-nya.

Akan tetapi, faktanya tidak seperti yang diharapkan karena

dampak backwash effect lebih besar daripada spread 

effect sehingga pengurasan sumber daya hinterland oleh pusat 

menjadi sangat menonjol dan mendorong ketimpangan yang 

makin lebar.
https://feb.ub.ac.id/id/growth-pole-dalam-pembangunan-ekonomi-indonesia.html



Hinterland Services

Kota berfungsi memberikan jasa/layanan bagi wilayah di belakangnya (Hinterland), dimana produsen di 

daerah pedesaan mengangkut hasil produksi mereka ke kota untuk dipasarkan sembari menggunakan / 

memanfaatkan kota sebagai hinterland services untuk menjual barang konsumsi bagi penduduk hinterland

Peranan Fungsi Kota
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Interregional Communication

Kota memiliki fungsi sebagai hub untuk keperluan hub ekspor keluar negeri
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Goods Processing

Kota memiliki fungsi sebagai lokasi pabrik untuk memproses produk baru
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Residential Subcenters

Kota memiliki fungsi sebagai lokasi perumahan yang ada di daerah pinggiran
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Peranan Fungsi Kota
Secara GLOBAL



Peranan Fungsi Kota
Secara GLOBAL



Mega  Urban



Mega  Urban
With a population of roughly 11 million, Jakarta is one of the world's largest cities.

https://environment.yale.edu/news/article/pnas-special-feature-on-urbanization-edited-by-karen-seto-yale/
1. Keberlanjutan kota

bersifat

multidimensi dan

terjadi pada banyak

skala

2. Efek urbanisasi

hanya dapat

diamati jika para

ilmuwan

mempertimbangkan

nya secara

keseluruhan

3. Ada kebutuhan

mendesak untuk

tindakan kuantitatif

yang

mempertimbangkan

proses ekologi dan

sosial.

https://environment.yale.edu/news/article/pnas-special-feature-on-urbanization-edited-by-karen-seto-yale/


Tugas Keaktifan

bacalah terlebih dahulu dengan mengunduh file dan baca Perda sebagai berikut :

http://christiangamas.net/wp-content/uploads/2020/10/perda-kubar.pdf

Setelah membaca, maka Analisa lebih lanjut konsep pembangunan Kota tersebut

apakah :

1. Apakah realisasinya Sudah sesuai dengan rencana?

2. Kemukakan Analisa anda, apakah konsep yang digunakan dalam penyusunan

rencana tersebut, apakah menggunakan Teori Basis Ekonomi atau

menggunakan konsep/teori kutub pertumbuhan?

Jawaban anda harus berdasarkan Analisa konseptual yang logis, riil, dan tidak

memiliki tendensi subyektif!

http://christiangamas.net/wp-content/uploads/2020/10/perda-kubar.pdf
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